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A. Lntar l lelal<ang Masalah

[)ada zaman modern sekarang ini,  sr_rntbcr dava rnirnusia rncrupakan hal

)ang harus terus menerus diperhatikan, karena tingkat l*uaiitas sumber daya

nlanusja sangat menentukan keberhasilan dan kemajuan di dalanr brdang industri.

Stilnber daya nranusia harus dapat bersaing dalanr bidang bisnis dan diharapkan

lllanlpLl memenuht tuntutan zalrlan. 'l'ingkat 
persainglan 1,ang setnakin ketat menuntut

sLttnber day'a trranusia rnemihki ̂ skill dan kualitas kerla vang bagus, khususnya

ketranlpi lan dalam komunikasr. KLral i tas sumber clava rnanusia ini sangat

cl lpcngaruhr olch taktor internal sepeni konsep t l ir i ,  kepercavaan dir i .  rnotrvasi, harga

diri dan taktor eksternal seperti sitr-rasi dan kondisi, sarana, rnsentif'. dukungan sosial.

Sutnber  dava ntanusia yang t idak rnarnpu bersaing akan rnudah ter t inggal  o leh

kerna.juan zaman. Untr.rk mengatasi persaingan rtu pihak perusahaan perlu

tttengembangkan kemampuan sumber daya manusia semaksimal mungkin karena

taktor yang paling menentukan perkernbangan clan kema.luan suatu perusahaan

adalah f'aktor sumber daya manusra.

Manusia bukan hanya rner l i l ik i  c i r i  < lan k .eLnarnpuan scpcr t i  akal ,  ras io,

;rr l  berbagai hal yang t idak dimil iki  oleh alat produltsi larnnva dalam organisasi.

:  ' rntor manusia di dalarn organisasi rnenjaclr lhktor yanu marrpLr rnemainkan

:rr-ilnarl dalarn rneningkatkan keberhasrlan kotriunikasr rnlcrpersonal, bahkan

':- 'n:ntLrkan dalarn usaha pencapaian tLrluan organisasr 1ang bcrsarrgl i ir tal.
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Sragian (2a02:87)  tnenyatakan bahrva daiam kehi<1upan organisas i ,  rnodal

cian keliaf i lan lain sepert i  misin-uresin, peralatan canggih, ofganrsasl yang tersusun

rapt dan proscdur kerja yang ditata sistematik trclak berarl i  banyak I- lal ini sesuai

t icrtgitt t  penclapat l"raser (dalarn Siagian, 2002.34) ) 'ang rncngatakan bahwa tanpa

llanusia trclak akan terjadi perubahan. u'alaupun relah terseclia bahan-bahan yang

stap cirolah sepert i  rnodal clan tnaterial.  oleh karena itLr, t tcgagalan clan kesuksesan

srlatu organtsasi ditentukan atau beracla di tangan rnanusra i tu sendir i .

k It usLt snya pacla tenaga pemasaran.

Kotler (1992'.26) mengatakan bahwa tenzrga pemasaran acialah orang yang

trantpil clalam lnenganalisis clan nremperbaiki kcmampuan organrsasrnya untuk

irct 'kett lbang- dan bertahan dalarr l i rrgkungan pasar dan klralayak rarnai yang

konrpleks dan berubah' Selain itu, kegiatan pemasariln ini clrarahl<an untuk memenuhi

kebutuhan dan keinginan lllanusia nrelalui proses pertukaran. T'uluan pemasaran

adaiah I lembuat Peniualan berl impah ruah. Sar;aran pernasaran aclalah untuk

tltengetahui dan memahami pelanggan dengan sebaik-barknva sehingga produk atau

lasa itu cocok dan dapat memenuhi kebutuhan para. konsurnen. ldealnya pemasaran

harus tnernbuahkan hasil kesiapsetliaan pelanggan untuk nrenrbeli. Mengingat betapa

Dentingnya fungsi pemasaran bagi kelangsungan hiclup perusahaan, tentunya

.irbutuhkan tenaga-tenaga pernasaran yang tangguh khususnya dalarn hal

bcrkornunikasi interpersonal dengan para konsumen. I)alanr kchidupan. individu tidak

':r'an icllas dari berbagai persoalan dalanr bcnnteraksi 1lcngan grans larn. Olelr karena itu
'r ' '1lrk tt lcttgltcrankan apabrla scsooranp pcnrah rncrrgrrl irrr i  kcccnrl lsirn l i l russsrrvi l  dalarn

bcrhubungan dengan orang lain



Kecemasan biasanya bersifat surbjektif yang clitandai clengan perasaan tegang,

kharvatir, takut dan disertai 
'perubalian 

fisiologis, sepertr penrngkatan Cenyut nadi,

llernalasan dan tekanan darah. Srtuasi komunikasr intcrtrlersonal dapat rnenimbulkan

liccetltisan bagi individu khususnya bagi para tenaga pemasaran, terlebih bagi para tenaga

l)elrasaran yang rnemiliki konsep din negatif Dalarn kornunikasi rnterpersonal kadang-

\rldang para tenaga pemasaran mengalatni kecernasan temtarla hetika mereka menjual

lroduknva kepada konsumen, karena mereka harusi nrampr,r rneyakinkan konsumen

::rhadap prodr,rk yang akan dtjualnya.

Devito (dalarn Hendrati, 1995.8) rnenclefinisikan koLnLrnikasi interpersonal

'-'bauai kornunikasi yang tncngarnbil tcnrpal cli anlara clua onnq yang secara 1elas

:llcltsadakan hubr-rngan di antara mereka. Kemampuan kornunikasr interpersonal bagr

':t)rilllS lenasa pemasaran sangallah besar peranannya .lil..a kcnrarllpuan itu tidak

-:rr lrr i i l t i .  malia akan sering terjadi kecemasan kornunil iasi. Menurut Maramrs

le9-s.258), cin-cin kecemasan adalah nafas sesak, dada tertekan. lekas lelah, keringat

.: l n sur. legang, kharvati r, bicara terputr,rs-pu tus, e.g s r i gtt,t t r i u t rt.

i{oskey, Daly dan Sorensen (dalarn l{eardon, l()87.t)2) nrcngatakan bahwa orang

-rnsan trngkat kecemasan yang tinggi rnempunyai seclikit akal Lrntuk lebih mengontrol

:'nukungan dan tidak memiliki kepercayaan drri. I-lal rni sesuai dengan pendapat

- - 'rskc) cian l3etty (dalarn Itcardon, 1987 ()2) yarrg rnengatakan bahwa beberapa

::l_kah lakr-r yang berasal dari kecemasan komunikasi interpersonal adalah gemetar,

: ' : ' rN rlralrPLr rnelihat komunikator yang larn, kurang berserrangat, konll ik dari situasi

- 'rrli. Kllrang percaya diri dan kebimbangan dalam kcihutsertaan cJalam percakapan.
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Menurut Croskey dan Betty (dalam ftearclon. lL)87.92), srfbt pendiarn

adalalr salah satu bcntuk kdccmasan kornunikasi inlcrpcrsonal l iarcna merupakan

komunikator  yang pasi l . .  ph i l ips dan Metzgcr  (da lanr  f {carc lon-  19t37:92)  luga

t t tcngatakan bahwa kornunikator  ) /ar1g pasi f -akan r r rc i i l r i i t  l tonrurr ikatgr  yang akt i f

lcbih berpengaiaman dan konrunikator 1;asil'tirlak akan clapat langsung memutuskan

trngkalr lakr'r apa yang akan drarnbil. l3urgon dan Kooper (clalarn Reardon, 19s7.92')

ttlenetlukan bahrva kornunikator yang pasrf rnempunyai gaya, dorongan kecemasan

kotntrnikasi irang t inggi, tekanan dan t idak rncnri lrki semangelt. kurang rnau bekerja

satla dengan orang lain, apatis, tidak rnemiliki perhatiarr. kurang rnau terlibat

cicngan dLrnia luar, selain i tu rnereka.juga t iciak r lapat rneli lrat orang larn karena

kchtlattgan kepercayaan dan ketertarikan clibanclingkan clengan konrunikator yang

. i k t r f

Menurut l{endrati  ( l9c)5.6). clalarn suatu organisasr. seorang tenaga

|rc'lllitsilf&11 dituntut untuk dapat memiliki kernampLran berkomunikasi khususnya

'lrliatn rllenghadapi konsumen, supaya penjualan proclr,rknya berjalan lancar. Ini tidak

'.-'pas dari ketnampuan seorang tenaga pelnasaran clalam trerinteraksi dan banyak

:-'rsilntung pada konsep dirinya karena setiap orang bertingkah laku :;esuai dengan

r r r l lS€P Olr lnya.

I togers (dalarn FIal l  dan t. inclzey, 2003:13.{} rnenyatakan bahiva konsep dir i

':'tllah gestalt konseptual yang terorganisasi dan konsisten vang terdrri dari persepsr-

'- 'CPSi tentang sifat-sifat dari cl ir i  sub.iek atau dir i  objef. cian pcrsepsi-persepsi

-" ' i in! hubungan-hubungan antara bcrbagai asprck kchrclr-rparr bcse rta ni lai-ni lai yang
'- .'rri,rl pada persepsi-persepsi ini



Crri konsep diri yang positif adalah jika seorans karvawan mempunyai

kctnampuan berpikir, ber6icara dan rnudalr mengi<omr-urikasikan gagasannya baik

dalarn pernbicaraan infonnal maupun rapat-rapat lbnnal scrta yakin berbicara di

ilepan ulrLtltt. Sebaliknya, lika seorang karyarvan mempunyai konsep diri negatit,

lraka dra akan nrenghindari dialog terbr-rka dan bersikcras menrpertahankan

pctrdapatnva dengan berbagai logika keliru. Dia .iuga bersilar hiperkritis dan

tlcremehkan rekan sekerianya ataLr bawahannya. Orang tlcngan konscp diri negatif

i i lga cenderung mudah nrarah clan rnenarik dirr. l(r i trh atau koreksi sering kali

Jrltcrsepsikan sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirin1,3. Selain itu. dia merasa

:,. iak disenangi orang lain dan merasa t idak dipcrhatikan l lal i t i r  rnenyebabkan

:rror&ilg karyawan menganggap atasan, rekan sekerja dan lrawahannya sebagai musuh

:irrr orang yang selalu nrencurigakan sehingga t l ia t iclak dapat torl ibat dalanr

xchangatan, keakraban dan persahabatan dengan orang-orang di lingkungan kerjanya.

Menurut Cohen (dalarn Burns, 1993.306), orang yang menliliki konsep diri

':.rsrtii lebiii responsif dibandingkan dengan orang yang menriliki konsep diri negatif.

\-':-iorilltQ clengan konsep diri negatif lebih nrudah drpengaruhr clibandingkan dengan

-,1n' '  \ans mempunyai konsep drri  posit i f .  Orang;-ang memrlikr konsep dir i  posit i f

,.',it tttat.npr"r menghadapi pengaruh dalam situasi-slturasi komunikasi. l-lal ini sesuar

.-r" ' ' iur pendapat Larnp (dalam l lurns. I  993.333 ), bah*,a sLrblek-subjek yang

rr l rkr  konsep d i r i  negatr f ' ,  t ingkat  kecemasannya leb ih t inggi  d ibandingkan

.::.r:r sublek-subiek yang memil iki konsep dir i  posit i l .  I- lal ini serLlpa dengan

j.,t 'et I i i tsek, Coopersnrith, Ausubel dan itobinson (dalanr [Jurns. lc)t)3:333) yang
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rllclrbLlktikan bahwa kecemasan komunikasj akan clapat nrenrmbulkan hubunqan

\ ang ttegati i '  dan hal-hal Vang t idak menverrangkan. I lal rnr sesuai dengan

t)cnvclrdikan Mitchell  (dalar"n l lunrs, l9c)3.333) trahu,a scrnakin baik konsep dir i

re SCofi loS setnakin berkurang kecenrasan yang <l ipcrirhatkan Menurut Johnson

'Jalal l . t  Wiciodo dan Rusmawati, 2004.15; lrahrva orans-orang clengan konsep dir i

i ' r 's i t i l '  akat t  lcb ih tepat  tncmbcr ikan n i la i  kcbcrar t iar r  c l r r r r rva.  setJangkarr  orang

'rirlsan konsep diri negatif menyebabkan kurang porcaya din sehrngga tidak efektif

' : ' r ialn pergaulan sosial. Menurut Craven (dalam Widodo dan R.usrnawati,  2004:14),

\\)ll\ep diri vang positif akan membuat perkernbangan individu dalam konteks

". Jrna51,11121liatan, termasuk dalarn dunia kerja.

I enaga pemasaran nrerupakan pusat perhatian dan mempLrnyai kesempatan

ri'Kolltunikasi dengan konsumen. 'fenaga 
pemilsaran yang rnenrrlrki konsep diri

' 'rtii- irkan lrenganggap berkomur-rikasi dengan konsumen aclalah suatu tantangan

.Ltk menjr-url produknya lebih banyak. Sebaliknva. tenaga pernasaran yang

-:rprurYal konsep diri negatil'. berkomunikasr dengan konsumen rnerupakan suatu

'-in Vang akan menimbulkan kecemasan sefta akan rrengharnbat penjualan

: '  . i u K l t \  i l

Serdasarkanuralan di atas. rnaka penulis tertarik 'n1uk mensarnbil

Konsep Diri dan Kecemasan l(omunikasi Interpersonal

ludul

pada
- l i ubungan  an ta ra

h.r  r ' \  A\1an l lag ianPemasaran"



B. I lumusan Masalah

Llerclasarkan latar belakang masalalr yang telah cfiuraikan ch atas. maka

tla;rat clrrumuskan pennasalahan sebagar berikut.

" \pakah ada hubungan antara konsep drri dan kecenrasan kornunikasi interpersonal

paria karyarvan bagian pemasaran ?"

C. Tujuan penelitian

Adapr-rn tujuan dari penelitran ini adalah untuk mengctahui hubungan antara

':otsep dir i  dan kecen-rasan komunikasi interpcrs.nar pacra karl,awan bagran

:re ntasaralt.

D. Nlanfaat peneli t ian

Adap'n manfaat yang drharapkan dar penerrtian i'i acrarah.

Sccara teorit is, hasir penerit iari  rni dapat menrberikan sumbangan bagi

pengembangan ilmu psikologi khususnya Psikologi Industn. yang berkaitan

dengan masalah konsep dir i  dan kecemasan komunrkasi interpersonal pada

karvar.r,an bagian pemasaran.

- Sccara praktis, hasi l  peneli t ian ini clapat drjadikan bahan inlolnasi bagi

letlenntah' pendidik, dosen. orang tua. organisasi dan bagi para peneliti lebih

an-jttt mengenai masalah hubungan antara konsep diri dan kecemasan komunikasj

rntcr l le  rsonal  pada karyawan l rag ian pc ln i rsaran.


